ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang tradisi praktik penangkal hujan di Desa
Jatipelem yang menimbulkan perbedaan pandangan di kalangan masyarakat.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasu, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa praktik penangkal hujan di Desa Jatipelem
mencerminkan dinamika sosial yang kompleks, di mana kepercayaan tradisional
dan nilai-nilai agama saling berinteraksi dan kadang bertentangan. Sebagian
masyarakat menganggap praktik ini sebagai berkah fungsional yang membantu
kelancaran acara, sementara yang lain melihatnya sebagai bentuk kesyirikan karena
bertentangan dengan ajaran Islam tentang ketauhidan. Dalam kerangka analisis
praktik sosial ala Pierre Bourdieu, tradisi ini dapat dipahami sebagai hasil dari
strategi sosial yang terbentuk melalui habitus, yaitu kecenderungan berpikir dan
bertindak yang diwariskan dalam masyarakat, serta didukung oleh struktur
kekuasaan lokal dan pengakuan simbolik terhadap peran pawang hujan. Oleh
karena itu, praktik ini bukan sekadar soal benar atau salah secara normatif,
melainkan bagian dari negosiasi sosial yang mencerminkan kebutuhan praktis,
nilai-nilai budaya, dan relasi kekuasaan yang terus direproduksi dalam kehidupan

sehari-hari masyarakat.
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ABSTRACT

This study discusses the tradition of rain-proofing practices in Jatipelem
Village which have caused different views among the community. This study uses a
qualitative method with a case study research type. Data were collected through
observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate that
the practice of rain-proofing in Jatipelem Village reflects complex social dynamics,
where traditional beliefs and religious values interact and sometimes conflict. Some
people consider this practice as a functional blessing that helps the smooth running
of events, while others see it as a form of idolatry because it contradicts Islamic
teachings on monotheism. Within the framework of Pierre Bourdieu's analysis of
social practices, this tradition can be understood as the result of a social strategy
formed through habitus, namely the tendency to think and act that is inherited in
society, and supported by local power structures and symbolic recognition of the
role of rain shamans. Therefore, this practice is not just a matter of normative right
or wrong, but rather part of a social negotiation that reflects practical needs,
cultural values, and power relations that continue to be reproduced in the daily

lives of the community.
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